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ABSTRAK

Tanah merupakan tempat hidup yang paling ideal bagi bakteri. Setiap spesiies bakteri tanah
memiliki jenis, populasi, dan sifat pengoksidasi yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mempelajari adanya bakteri tanah dan juga keberadaan bakteri belerang pada sekitar
tanaman jeruk di wisata petik jeruk Selorejo kecamatan Dau kabupaten Malang. Pada
pengambilan sampel terdapat 2 stasiun yang berbeda dengan 5 sampel yang diuji. Media yang
digunakan untuk pertumbuhan bakteri adalah media NA (Nutrient Agar) yang digunakakan
untuk karakteristik koloni (bentuk, tepi, elevasi, permukaan dan warna) dan (pewarnaan gram).
Media TSIA (Triple Sugar Iron Agar) digunakan untuk menemukan adanya bakteri belerang
pada tanah dengan indikasi warna hitam di media.

Perhitungan jumlah bakteri dapat dilihat dari hasil metode lempeng dimana jumlah rata-rata
bakteri tanah terendah terdapat pada stasiun pertama sampel ke-3 dengan jumlah 2.2 x 108
CFU/gr sedangkan jumlah bakteri tertingi terdapat pada stasiun pertama sampel ke-5 dengan
jumlah 9.8 x 10® CFU/gr. Pada pengamatan uji biokimia (H2S) didapatkan adanya ciri bakteri
belerang, antara lain spesies Corynebacterium, Desulfotomaculum sp, Staphylococcus sciuri .
Peran bakteri pada tanah adalah sebagai decomposer ( pengurai bahan organic) faktor-faktor
yang mempengaruhi proses dekomposisi bahan organik dari sisi dekomposernya adalah suhu,
kelembaban, salinitas, dan pH. Adapun C/N rasio merupakan ukuran dari proses dekomposisi
bahan organik, dilihat dari data penelitian ini bahwa tanah wisata petik jeruk Selorejo
Kecamatan Dau Kabupaten Malang ini termasuk dalam tanah yang subur dengan adanya

bakteri yang melimpah, ph, kelembaban, suhu dan C/N rasio yang baik.

Kata Kunci : Bakteri tanah, bakteri belerang, wisata petik jeruk,
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ABSTRAC

Soil is the most ideal living place for bacteria. Each species of soil bacteria has different types,
populations, and oxidizing properties. The purpose of this study is to study the presence of soil
bacteria and also the presence of sulfur bacteria around citrus plants in selorejo orange picking
tours of Dau district of Malang. In the sampling there are 2 different stations with 5 samples
tested. . The mediums used for bacterial growth are NA (Nutrient Agar) media used for colony
characteristics (shape, edge, elevation, surface and color) and (gram staining). TSIA media
(Triple Sugar Iron Agar) is used to find the presence of sulfur bacteria in the soil with
indications of black color in the media.

The calculation of the number of bacteria can be seen from the results of the plate method
where the lowest average number of soil bacteria is found at the first station of the 3rd sample
with a total of 2.2 x 108 CFU / gr while the number of the highest bacteria is found at the first
station of the 5th sample with a total of 9.8 x 108 CFU / gr. In the observation of biochemical
tests (H2S) obtained the characteristics of sulfur bacteria, including corynebacterium species,
Desulfotomaculum sp, Staphylococcus sciuri. The role of bacteria in the soil is as decomposers
(decomposers of organic materials) factors that affect the decomposition process of organic
matter from the decomposition side are temperature, humidity, salinity, and pH. The C /N ratio
is a measure of the decomposition process of organic matter, judging from this research data
that the selorejo orange picking tourist land of Dau District of Malang regency is included in

fertile soil with abundant bacteria, ph, humidity, temperature and C/N ratio are good.

Keywords: Soil bacteria, sulfur bacteria, orange picking tours,



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia memiliki penghasil buah jeruk yang masih rendah. Penghasil buah jeruk di
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Indonesia masih berkisar antara 8.6 —15 ton/ha per tahunnya. Buah jeruk pada Negara lain
bisa mencapai 20 ton/ha setiap tahunnya (Ditlin, 1994). Meskipun di lakukan peningkatan
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lahan untuk luas panen jeruk tetapi di Negara Indonesia masih kalah dengan Negara Cina
dan Negara Pakistan. Peningkatan luas panen jeruk di Indonesia sudah dilakukan pada
tahun 1998 sampai tahun 2002 (Purwanto, 2004). Peningkatan luas lahan perkebunan jeruk
ini pun tidak luput dari kesuburan tanah yang menjadi factor utama dalam sector pertanian.

Kesuburan tanah merupakan factor yang sangat penting dibutuhkan tanaman untuk
dapat bertahan hidup dan berproduksi dengan baik. Kesuburan tanah sangat ditentukan oleh
adanya ketersediaan dan jumlah hara yang ada didalam tanah. Di lahan pertanian, kadar
unsur hara tanah merupakan fungsi dari bahan induk,iklim, topografi, organisme, vegetasi
dan waktu (Erwiyono dan Prawoto, 2008). Menurut Wagner dan Wolf (1997) cit. Husen
(2007) tanah di dalamnya tersimpan C-organik dengan jumlah yang banyak di alam, yakni
1,2-1,6 x 10% kg C sehingga mampu menunjang kelangsungan hidup bermacam-macam
jenis mikroba yang dikelompokkan dari tipe morfologi dan fisiologi, baik mikroba yang
bermanfaat maupun yang merugikan. Fungsi mikroba yang menguntungkan dalam bidang
pertanian saat ini belum dikembangkan sepenuhnya bahkan sering dianggap sebagai
komponen yang merugikan. Menurut Saraswati dkk,(2008) fungsi mikroba dalam tanah
dapat digolongkan menjadi empat, yaitu penyedia unsur hara dalam tanah, pendegradasi
bahan organik dan mineralisasi organik, meningkatkan pertumbuhan tanaman, serta objek
agen hayati pengendali hama dan penyakit tanaman. Dapat disimpulkan bahwa peranan
mikroba juga berpengaruh terhadap sifat kimia dan fisik tanah serta pertumbuhan tanaman.
Pada tanah yang kurang subur pun memiliki bakteri di dalamnya tetapi bakteri yang mampu
hidup di lingkungan yang ekstrim contohnya lahan sulfat masam.

Pertanian di lahan sulfat masam memerlukan masukan teknologi baru agar produksi
yang dihasilkan cukup baik serta kelestarian lingkungannya dapat terjaga dengan baik dan
tidak terjadi degradasi lahan.Aplikasi BPS dapat menurunkan konsentrasi sulfat di dalam
tanah, memperbaiki sifat kimia tanah, yang ditunjukkan adanya perubahan pH, C-organik
(Siagian dkk.,2015, Widyati,2007). Meskipun tanah di daerah Selorejo ini bukan termasuk

dalam lahan sulfat masam, peneliti ingin menemukan bakteri pengoksidasi sulfur pada
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tanah yang subur. Bakteri pereduksi sulfat merupakan bakteri obligat anaerob yang
menggunakan H2 sebagai donor elektron (chemolithotrophic). BPS dapat mereduksi sulfat
pada kondisi anaerob menjadi sulfida, selanjutnya H2S vyang dihasilkan dapat
mengendapkan logam-logam toksik (Cu, Zn, Cd) sebagai logam sulfida. BPS memerlukan
substrat organik yang berasal dari asam organik berantai pendek seperti asam piruvat.
Dalam kondisi alamiah, asam tersebut dihasilkan oleh aktivitas anaerob lainnya (Hanafiah
dkk., 2009).

Turunnya kesuburan tanah yang disebabkan oleh aktivitas manusia semisal eksploitasi
unsur hara tanah yang diaplikasikan pada pemanenan seluruh bagian tanaman tanpa
pasokan hara yang mencukupi dan pengolahan tanah yang diambang batas wajar
menyebabkan hilangnya bahan organic tanah dipercepat, sehingga tanah kehilangan
fungsinya yaitu mengikat hara. Meningkatnya kesuburan tanah dengan proses yang alami
terjadi semisal disaat penambahan larva erupsi gunung berapi yang di dalamnya terdapat
mineral hara seperti sulfur, penambatan N oleh jasad hidup renik bebas yang berada pada
tanah yang mengalami proses simbiosis dengan tanaman legume. Bertambahnya
kesuburan tanah jika adanya pemberian bahan-bahan yang mengandung unsur hara semisal
pupuk buatan, pupuk kandang dll (Hartemink, 2006).

Wisata petik jeruk ini berlokasikan di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang. Obyek wisata ini sering dikunjungi pengunjung pada setiap minggunya maupun
saat hari liburan sekolah tiba. Kawasan wisata petik jeruk ini terbilang masih sangat asri
dengan udara yang sejuk, wisata ini pun dekat dengan bumi perkemahan Bedengan Selorejo
yang letaknya diatas perbukitan. Maka tak heran, apabila banyak masyarakat sekitar yang
memanfaatkan topografi tanah tersebut sebagai sarana obyek wisata petik jeruk dan bumi
perkemahan sebagai mata pencaharian mereka.

Maka, berdasarkan dengan adanya uraian tersebut, perlu dilakukannya penelitian untuk
mengetahui jenis dan jumlah bakteri yang terdapat pada wisata petik jeruk Desa Selorejo,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang sebagai lokasi wisata yang tanahnya subur sehingga
para petani dapat mengolah perkebunan jeruk dengan baik dan benar agar menarik
wisatawan. Hal ini sesuai dengan Saraswati dkk, (2006) yang berpendapat bahwa dengan
mengetahui jumlah populasi dan aktivitas mikroba di dalam tanah dapat menjadi factor
dalam kesuburan tanah tersebut karena populasi mikroba yang tinggi mengindikasikan
adanya bahan organik yang cukup, suhu yang sesuai, ketersediaan air yang cukup, dan

kondisi ekologi tanah yang membantu.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi masyarakat
sekitar, khususnya para petani yang mengolah perkebunan jeruk di Desa Selorejo
Kecamatan Dau Kabupaten Malang dan juga untuk para peneliti tentang mikrobiologi
lingkungan .

1.2 Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut maka, dapat dirumuskan
permasalahan yaitu :
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1. Berapa banyaknya bakteri tanah yang berada di sekitar pohon jeruk?
2. Adakah ciri koloni bakteri Belerang pada tanah perkebunan jeruk di Desa Selorejo
Kecamatan Dau Kabupaten Malang?

1.3.  Tujuan Penelitian

1. Untuk mempelajari adanya bakteri tanah pada sekitar tanaman jeruk di perkebunan jeruk
Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang

2. Untuk mempelajari keberadaan bakteri belerang yang terdapat pada tanah tanaman jeruk
perkebunan Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Mahasiswa

Hasil data yang diperoleh diharapkan dapat menjadi referensi, acuan dan
informasi terkait penelitian di bidang sama yaitu Mikrobiologi Lingkungan.
b. Masyarakat

Hasil dari analisa dan tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
untuk masyarakat baik masyarakat sekitar dan wisatawan agar dapat memahami bakteri
yang terdapat pada tanah sekitar.
c. Universitas

Menambah kepustakaan bagi akandemi dan dapat menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya terkait dengan bidang yang sama.

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Tanah humus perkebunan jeruk Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang
didapatkan dengan kedalaman £20-30 cm dibawah permukaan tanah yang memiliki

humus terbanyak dibanding lapisan tanah yang lain.
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2. Proses Isolasi menggunakan media Nutrient Agar dan proses inkubasi isolate bakteri
dilakukan selama 48 jam menggunakan suhu 35°C.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Enumerasi yang dilakukan pada penelitian ini menghitung keberadaan bakteri
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tanah di wisata petik jeruk Selorejo kecamatan Dau kabupaten Malang, data diambil
pada 2 stasiun berbeda dengan 5 sampel tiap stasiun. Jumlah bakteri terendah yaitu 2.2
x 108 CFU/g sedangkan jumlah bakteri tertingi 9.8 x 108 CFU/g. Jumlah bakteri pada
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1 gram permukaan tanah yang subur sekitar 1 milyar, menandakan bahwa jumlah
bakteri di perkebunan jeruk ini lebih sedikit sehingga bisa dikatakan tanahnya cukup
subur.

Bakteri tanah dilihat dengan dua pengamatan yaitu secara makroskopis (
bentuk, elevasi, permukaan, tepi dan warna) dan mikroskopis (pengecatan gram dan uji
biokimia). Pada pengamatan uji biokimia (H.S) didapatkan adanya ciri bakteri
belerang, genus Desulfotomaculum dan Staphylococcus.

Peran bakteri pada tanah adalah sebagai decomposer ( pengurai bahan organic)
faktor-faktor yang mempengaruhi proses dekomposisi bahan organik dari sisi
dekomposernya adalah suhu, kelembaban, salinitas, dan pH. Adapun C/N rasio
merupakan ukuran dari proses dekomposisi bahan organik, dilihat dari data penelitian
ini bahwa tanah wisata petik jeruk Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang ini
termasuk dalam tanah yang subur dengan adanya bakteri yang melimpah, ph,
kelembaban, suhu dan C/N rasio yang baik.

5.2 Saran
a. Peneliti lain

Disarankan untuk peneliti lain agar melanjutkan penelitian lanjutan untuk
meneliti adanya bakteri pengoksidasi besi, alumunium, tembaga dan juga penambat
nitrogen pada tanah di wisata petik jeruk Selorejo Kecamatan dau Kabupaten Malang.
b. Pengelola wisata petik jeruk Selorejo

Disarankan pengelola wisata petik jeruk Selorejo untuk menyediakan tempat
sampah agar pengunjung tidak membuang sampah kulit jeruk sembarangan, dan juga

memberikan pelayanan yang ramah ke pengunjung.
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